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Rumah tangga merupakan tempat bersatunya suami istri yang diikat oleh pernikahan yang 

sah dengan tujuan untuk memperoleh keturunan. Pernikahan menjadikan suami istri memiliki hak 

dan kewajiban satu sama lain yang harus dipenuhi. Dalam banyak kasus pasangan muda pada awal 

masa pernikahan masih memilih untuk tinggal serumah dengan orangtuanya terutama dari pihak 

suami sehingga istri pun diharuskan ikut bersama suami untuk tinggal bersama dengan 

orangtuanya dalam hal ini adalah mertua bagi sang istri. Hal tersebut membuat timbulnya 

problematika rumah tangga yang mendorong mertua ikut campur di dalamnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui problematika rumah tangga yang tinggal serumah dengan menantu 

dan mengetahui cara penyelesaiannya. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang terjun langsung ke lokasi penelitian untu 

mengumpulkan data. Subjek dalam penelitian ini adalah menantu dan mertua yang tinggal 

serumah. Objek dalam penelitian ini adalah problematika rumah tangga yang serumah dengan 

menantu dan penyelesaian problematika rumah tangga yang tinggan serumah dengan menantu 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat problematika rumah tangga yang tinggal 

serumah dengan menantu berkaitan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri. Masalah 

tersebut antara lain adalah menantu yang belum sepenuhnya dapat memperoleh keperluan hidup 

rumah tangga, menantu yang tidak memperoleh pendidikan agama dari suami, menantu yang 

belum sepenuhnya dapat memperoleh nafkah, menantu yang belum bisa memenuhi dan 

memperoleh biaya rumah tangga hingga pengobatan, menantu yang belum bisa menanggung biaya 

pendidikan anak, menantu yang kurang bisa memasak dan membersihkan rumah serta adanya 

perbedaan selera masakan antara mertua dan menantu. Penyelesaian problematika tersebut 

ditempuh dengan cara berdiskusi untuk menemukan sebuah solusi. 
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